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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya. (Arikunto, 2006).

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Reseach) dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan penekanan
terhadap proses pembelajaran Matematika di Kelas IV. Penelitian tindakan
kelas ini mampu menawarkan cara dan prosedur baru untuk memperbaiki dan
meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di kelas
dengan melihat berbagai indikator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran

yang terjadi pada siswa (Suyanto, 1997).

3.2 Subyek Penelitian

Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 5
Sungailangka Unit Pendidikan Kecamatan Gedongtataan Kabupaten
Pesawaran yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 9
Siswa perempuan. Usia siswa kelas IV SD Negeri 5 Sungailangka tahun

pelajaran 2012/2013 berada pada kisaran 9 tahun sampai dengan 11 tahun.



Dilihat dari segi sosial ekonomi mereka sebagian besar wali siwa kelas IV

bekerja sebagai petani.

3.3 Setting Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakakukan kepada siswa sekolah dasar. Tidak
semua siswa sekolah dasar peneliti jadikan subjek penelitian. Karena peneliti
bertugas di sekolah dasar dalam wilayah kerja Unit pendidikan Kecamatan
Gedongtataan maka peneliti melakukan penelitian di sekolah dasar dalam
wilayah kerja Unit Pendidikan Kecamatan gedongtataan. Sekolah dasar yang
peneliti jadikan sebagai tempat penelitian adalah Sekolah Dasar Negeri 5
Sungailangka Unit Pendidikan Kecamatan Gedongtataan. Sekolah dasar ini
terdiri dari 6 kelas. Tidak semua kelas dijadikan subjek penelitian. Kali ini
peneliti melakukan Penelitian Tindakan kelas di kelas IV. Mengapa peneliti
melakukan penelitian tindakan di kelas IV? Karena pada tahun pelajaran

2012/2013 peneliti bertugas di kelas tersebut.

Dengan melakukan penelitian di kelas tempat peneliti bertugas maka peneliti
dapat melakukan penelitian dengan tidak mengganggu tugas pokok sebagai
guru kelas, bahkan merupakan tindakan yang sinergis dengan tugas
pokoknya. Masalah-masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar
diteliti mengapa timbul masalah demikian, apa saja penyebabnya sampai
ditemukan pemecahannya. Dengan demikian maka kualitas belajar mengajar
dapat ditingkatkan sehingga dapat meningkat pula hasil belajar siswa. Karena

hasil penelitian dibukukan maka sewaktu-waktu dikemudian hari dapat



dibuka kembali serta dapat pula sebagai bahan referensi teman-teman guru
yang ada di Sekolah Dasar Negeri 5 Sungailangka maupun dari sekolah yang

lain. Disamping itu juga dapat dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya.

3.4 Langkah-langkah Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Proses penelitian tindakan model Kemmis
dan Taggart (1990) dapat digambarkan sebagai berikut :

Siklus I Siklus 1I

Perencanaan

‘ Pelaksanaan

Refleksi I1

Pelaksanaan

Perbalkan
Refleksi I Perencanaan II

Gambar 3.1. Alur pelaksanaan penelitian




Alur penelitian tindakan kelas ini dapat diuraikan sebagai berikut :
Siklus 1 (2 x Pertemuan)
1. Tahap Perencanaan
a. Membuat pemetaan dan silabus pembelajaran.
b. Membuat skenario pembelajaran atau rencana pembelajaran.
c. Membuat lembar observasi dan lembar kerja siswa dalam melaksanakan
pembelajaran.

d. Menyiapkan soal-soal untuk latihan.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan adalah merujuk pada skenario
pembelajaran yaitu melalui pembelajaran Student Teams-Achievement
Divisions dengan langkah-langkah sebagai berikut :
c¢. Pendahuluan
1. Guru menyampaikan tujuan dari materi yang akan dipelajari melalui
contoh-contoh di sekitar.

2. Guru mempersiapkan lembar kerja.

b. Inti
1. Guru menyampaikan materi.
2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing

beraggotakan 4-5 anak.



3. Dalam tiap kelompok beranggotakan anak yang berbeda
kemampuan, berbeda latar belakang, berbeda suku serta berbeda
jenis kelamin.

4. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan dalam kelompok.

5. Setiap kelompok memberikan jawaban dan menyajikannya.

6. Guru memberikan kuis/pertanyaan untuk dikerjakan masing-masing
siswa.

7. Jika ada yang belum berhasil maka rekan satu kelompoknya
membimbingnya kembali hingga anak tersebut paham dan dapat

menjawab kuis/pertanyaan.

8.Penutup
1. Guru bersama siswa membahas soal yang telah dikerjakan siswa.
2. Guru bersama siswa mengambil kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.
3. Guru menyampaikan pokok bahasan yang akan diajarkan pada

pertemuan selanjutnya.

3. Tahap Observasi
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Hasil observasi

dijadikan sebagai bahan perencanaan untuk pembelajaran berikutnya.



4. Tahap Refleksi
Setelah pembelajaran dan evaluasi dilaksanakan maka hasil diperoleh pada
tahap evaluasi pada setiap siklus dikumpulkan dan dianalisis. Hasil dari
analisis ini kemudian dijadikan bahan untuk merefleksi tindakan dan

digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan siklus berikutnya.

Siklus 2 (2 x Pertemuan)

Materi pokok yang akan diberikan pada siklus kedua adalah pelaksanaan tindakan
yang dilakukan sama seperti pada siklus satu, hanya pada siklus kedua guru tidak
lagi menjelaskan secara rinci, hanya memberikan arahan dan berperan sebagai

fasilitator.

1. Tahap Perencanaan
a. Membuat pemetaan dan silabus pembelajaran
b. Membuat scenario pembelajaran atau rencana pembelajaran.
c. Membuat lembar observasi dan lembar kerja siswa dalam melaksanakan
pembelajaran.

d. Menyiapkan soal-soal untuk latihan.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan adalah merujuk pada skenario
pembelajaran yaitu melalui pembelajaran Student Teams Achievement

Division dengan langkah-langkah sebagai berikut :



a. Pendahuluan
1. Guru menyampaikan tujuan dari materi yang akan dipelajari melalui
contoh-contoh di sekitar.

2. Guru mempersiapkan lembar kerja.

b. Inti

b. Guru menyampaikan materi.

2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing
beraggotakan 4-5 anak.

3. Dalam tiap kelompok beranggotakan anak yang berbeda kemampuan,
berbeda latar belakang, berbeda suku serta berbeda jenis kelamin.

4. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan dalam kelompok.

5. kelompok memberikan jawaban dan menyajikannya.

6. Guru memberikan kuis/pertanyaan untuk dikerjakan masing-masing
siswa.

7. Jika ada yang belum berhasil maka rekan satu kelompoknya
membimbingnya kembali hingga anak tersebut paham dan dapat

menjawab kuis/pertanyaan.

9.Penutup
L. Guru bersama siswa
membahas soal yang telah dikerjakan siswa.
2. Guru bersama siswa mengambil kesimpulan dari

materi yang telah dipelajari.



3. Guru menyampaikan pokok bahasan yang akan

diajarkan pada pertemuan selanjutnya.

3. Tahap Observasi

3.4

3.5

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Hasil observasi

dijadikan sebagai bahan perencanaan untuk pembelajaran berikutnya.

Tahap Refleksi
Setelah pembelajaran dan evaluasi dilaksanakan maka hasil diperoleh pada

tahap evaluasi pada setiap siklus dikumpulkan dan dianalisis.

Sumber Data

a. Data kualitatif adalah data yang diperoleh selama proses pembelajaran

mulai observasi pengamatan.

b. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari tes hasil belajar siswa.

Teknik Pengumpulan Data

1. Data Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama
pembelajaran  berlangsung. Pengumpulan data siswa dilakukan
pengamatan, lembar kerja observasi, aktivitas siswa terhadap

pembelajaran melalui kerja kelompok.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah :

a. Lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran.



b. Lembar kinerja guru.

c. Lembar soal tes evaluasi hasil belajar siswa.

3.7 Metode Analisis Data

1.

Data Kualitatif

Data ini diperoleh pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan lembar observasi terhadap aktivitas siswa yang

dimunculkan dari perilaku siswa yang diamati selama pembelajaran.

Data ini kemudian dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut :
Jumlah Yang Aktif

% Aktivitas Siswa = x 100%
Jumlah Siswa

(Sudjana, 2005)

Data Kuantitatif
Data ini diperoleh dari hasil tes evaluasi belajar yang diberikan pada
akhir siklus. Kemudian data tersebut dianalisis dengan teknik persentase
untukmenentukan  konsep-konsep siswa mengenal Matematika,
kemudian data ditabulasikan dengan menggunakan rumus :
>x
N

Nilai rata-rata X =

Keterangan :
)_( : Nilai rata-rata kelas
> x  :Jumlah nilai seluruh kelas
N : Jumlah yang mengikuti tes

(Sudjana, 2005)



3.8 Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
pembelajaran diharapkan mengalami peningkatan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Matematika Kelas IV SDN 5 Sungailangka dan apabila hasil
belajar siswa telah dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

dengan nilai 65, maka penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil.



